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ABSTRAK 

 

Adella Nurianda Siregar (1605170148) Analisis Penjualan Air Bersih dan 

Biaya Operasional Dalam Meningkatkan Laba Pada PDAM Tirtanadi 

Cabang Diski. 

 

Tujuan penelitian adalah: untuk menguji dan menganalisis penjualan air 

bersih dan biaya operasional dalam meningkatkan laba pada PDAM Tirtanadi 

Cabang Diski. Untuk menguji dan menganalisis penyebab terjadinya penurunan 

laba pada PDAM Tirtanadi Cabang Diski. 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif dengan cara menguji keabsahan data biaya operasional yang 

diukur dengan dokumen – dokumen yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil analisis pendapatan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan dan diikuti oleh peningkatan laba bersih, pada tahun 2017 nilai 

pendapatan mengalami peningkatan begitu juga nilai laba bersih mengalami 

peningkatan, pada tahun 2018 nilai pendapatan mengalami mengalami peningkatan 

begitu juga dengan nilai laba bersih, sedangkan pada tahun 2019 nilai pendapatan 

mengalami penurunan begitu juga dengan nilai laba bersih. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui pada tahun 2019 laba mengalami 

penurunan yang diakibatkan penjualan air bersih lebih banyak golongan tariff non 

niaga (rumah tangga) serta nilai biaya operasional mengalami peninggkatan biaya 

seperti biaya energi dan lain lain ini dikarenakan naik nya tarif biaya energi listrik 

dari pemerintah dan biaya peralatan dan biaya administrasi kantor sehingga 

realisasi meningkat secara signifikan, pembelian alat alat kantor dan administrasi 

kantor, biaya ekspolitas kendaraan dan biaya perjalanan  ini disebabkan oleh 

naiknya harga bahan bakar minyak (bbm) dari pemerintah. Biaya pegawai juga 

termasuk salah satu yang menyebabkan biaya operasional mengalami peningkatann 

hal ini terjadi karena adanya kenaikan gaji pegawai, perusahaan memberikan 

tambahan tunjangan kepada pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba. 

Dengan laba, perusahaan akan memiliki kemampuan untuk berkembang dan 

mampu mempertahankan eksistensinya dimasa yang akan datang. 

(Ningtyas dan Zurika Lubis 2018:7) menyatakan bahwa penjualan 

merupakan setiap aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan yang berhubungan 

dengan pengiriman atau penyerahan baik barang ataupun jasa yang 

menyebabkan timbulnya kewajiban pembayaran bagi si penerima barang 

(pembeli) baik secara tunai maupun kredit sebesar kesepakatan kedua pihak. 

(Wisesa dan Zukhri 2014) menyatakan biaya operasional adalah seluruh 

biaya yang berkaitan dengan aktivitas atau kegiatan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu untuk 

mencari laba. 

Menurut (Yurnita dan Puspita 2015) Penjualan dan biaya sangat 

berpengaruh terhadap laba. Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran 

yang sangat penting bagi perusahaan dalam mencapai sebuah tujuan yaitu 

memperoleh laba untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Penjualan 

yang meningkat mestinya berpengaruh terhadap peningkatan laba yang 

diperoleh oleh perusahaan dan demikian pula sebaliknya. (Yurnita dan Puspita 

2015) menyatakan adanya hubungan yang erat mengenai penjualan terhadap 

peningkatan laba perusahaan, dalam hal ini dapat dilihat dari laporan laba – rugi  
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perusahaan, karena dalam hal ini laba akan timbul jika penjualan produk lebih 

besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan, dan sebaliknya jika 

penjualan lebih kecil dari biaya- biaya yang dikeluarkan maka akan timbul 

kerugian. Faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah 

pendapatan, Pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan barang dagangan 

serta biaya. 

Faktor yang mempengaruhi laba berikutnya adalah biaya. Semakin 

berkembangnya atau besarnya suatu perusahaan maka semakin meningkat pula 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan. Semakin meningkatnya aktivitas 

perusahaan akibatnya akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan untuk 

operasional perusahaan. Maka agar tidak terjadi pemborosan- pemborosan dan 

penyelewengan biaya yang dikeluarkan harus dipergunakan se-efisien dan se-

efektif mungkin untuk menekan biaya. Biaya operasional merupakan biaya yang 

memiliki peran besar dalam mempengaruhi keberhasilan perusahaan untuk 

mencapai tujuannya. Karena, produk yang dihasilkan perusahaan melalui proses 

produksi yang panjang dan produk harus sampai kepada konsumen melalui 

serangkaian aktivitas yang saling menunjang.     

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi adalah Badan Usaha 

Milik Daerah, yang mempunyai beberapa tujuan. Tujuan utamanya adalah 

mengusahakan penyediaan air besih, sehat, cukup, dan terjangkau oleh 

masyarakat. Berdasarkan hasil survey yang didapat melalui observasi 

dilapangan, berikut adalah data mengenai penjualan air bersih, biaya operasional 

dan laba pada perusahaan PDAM Tirtanadi Cabang Diski.  
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Tabel I.1 

Penjualan Air Bersih, Biaya Operasional, dan Laba  

pada PDAM Tirtanadi Cabang Diski 

Periode 2015 - 2019 

 2015 2016 2017 2018 2019 

Penjualan      

- Kubikasi (liter) 11.241.505.255 12.254.471.117 13.077.559.775 13.014.284.446 11.054.890.745 

- Nilai Rupiah 35.025.570.978 39.022.260.576 48.916.896.709 55.599.205.543 51.271.359.896 

Biaya Operasioanal      

- Biaya pegawai   1.093.535.400   1.240.181.100 4.705.978.156 746.160.000 4.034.933.640 

- Biaya energy      150.000.000      182.400.000 204.000.000 204.000.000 204.000.000 

- Biaya 

pemeliharaan 

     976.386.352   1.084.753.984 2.022.117.720 2.675.984.118 2.606.265.399 

- Biaya 

adm&umum 

     604.580.000      421.600.000  1.882.837.683 569.248.000 334.600.000 

- Biaya diluar 

usaha  

         1.800.000          1.800.000 1.800.000 1.800.000 1.800.000 

Total Biaya   

2.826.3201.752 

  2.930.735.084 8.816.733.559 4.197.192.118 7.181.599.039 

Laba  37.315.817.227 42.594.712.793 46.339.899.150 58.852.873.426 52.258.508.857 

Berdasarkan tabel I.1 diatas, diketahui bahwa terjadi penurunan nilai 

penjualan pada tahun 2019 yang disebabkan karena penjualan air bersih dalam 4 

tahun terakhir terjual lebih banyak golongan tarif niaga atau tarif industri 

dibandingkan tarif non niaga (rumah tangga) ataupun tarif sosial, sedangkan 

pada tahun 2019 laba mengalami penurunan yang diakibatkan penjualan air 

bersih lebih banyak golongan tariff non niaga (rumah tangga) serta terjadinya 

peningkatan biaya operasional.  

Pada tahun 2015-2019 nilai biaya pegawai mengalami peningkatan hal 

ini disebabkan oleh jumlah pegawai di PDAM Tirtanadi mengalami 

peninngkatan sehingga mengakibatkan biaya operasional mengalami 

peningkatan sementera teori menyatakan Bila perusahaan dapat menekan biaya 

operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba, demikian juga 
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sebaliknya bila terjadi pemborosan biaya (seperti alat kantor yang berlebih) akan 

mengakibatkan menurunnya net profit menurut (Satar dan Agesti 2018). 

Dalam menjalankan kegiatan operasinya, perusahaan mengeluarkan 

biaya-biaya termasuk biaya operasional, dimana pengorbanan ekonomis untuk 

mencapai tujuan umum dari perusahaan yaitu untuk memperoleh keuntungan / 

laba. Salah satu hal yang harus dilakukan perusahaan adalah menekan biaya yang 

harus dikeluarkan. Untuk melakukan hal tersebut perusahaan harus 

merencanakan dengan matang mengenai anggaran biaya operasional perusahaan 

agar dapat mencegah timbulnya biaya pengeluaran yang tidak diinginkan serta 

meningkatkan efektivitas. 

Melihat pentingnya penjualan dan biaya operasional dalam perusahaan, 

serta melihat fenomena yang sudah dijelaskan, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian ini dengan judul : ‘‘Analisis Penjualan Air Bersih dan Biaya 

Operasional Dalam Meningkatkan Laba Pada PDAM Tirtanadi Cabang 

Diski’’ 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil observasi dilapangan, 

diidentifikasi masalah yaitu:  

1. Pada tahun 2019 nilai penjualan air bersih pada perusahaan mengalami 

peningkatan. 

2. Dari tahun 2015-2019 nilai biaya operasional mengalami peningkatan 

yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah biaya pegawai yang setiap 

tahunnya menggalami peningkatan. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka penulis 

merumuskan beberapa masalah yaitu : 

1. Bagaimanakah penjualan air bersih dan biaya operasional dalam meningkatkan 

laba pada PDAM Tirtanadi Cabang Diski? 

2. Apa sajakah yang menyebabkan terjadinya penurunan laba pada PDAM 

Tirtanadi Cabang Diski? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis penjualan air bersih dan biaya operasional 

dalam meningkatkan laba pada PDAM Tirtanadi Cabang Diski. 

2. Untuk menguji dan menganalisis penyebab terjadinya penurunan laba pada 

PDAM Tirtanadi Cabang Diski. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis :  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan mengenai penjualan, biaya operasional dan 

laba sebagai bahan referensi dalam penelitian sejenis diwaktu yang 

akan datang. 
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2. Bagi perusahaan :  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

perusahaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penjualan air 

bersih dan biaya operasional. 

3. Bagi aktivitas akademi :  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, dan 

menambah ilmu pengetahuan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1    Uraian Teoritis 

2.1.1 Laba 

a. Pengertian Laba 

Menurut (Ikhsan dan Asih 2018:230) laba merupakan perbedaan antara 

realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu 

dikurangi dengan biaa yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. Laba 

juga bisa diartikan sebagai kenaikan modal (asset bersih) yang berasal dari semua 

transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha pada suatu periode 

kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.

 Menurut (Andriani 2014) pengertian laba (income) adalah selisih total 

pendapatan (revenue) dikurangi biaya-biaya (expenses) dari kegiatan usaha 

perusahaan yang diperoleh selama periode tertentu. Sedangkan menurut (Amalia 

2019:12) penghasilan bersih (laba) sering digunakan sebagai ukuran kinerja atau 

dasar bagi ukuran yang lain seperti imbal hasil investasi (return on investment) 

ataulaba per saham (earning per share). 

 Sementara itu, menurut (Amalia 2019) berpendapat bahwa laba adalah 

kelebihan pendapatan biaya diatas biaya sebagai imbalan menghasilkan barang dan 

jasa selama satu periode akuntansi. 

Laba merupakan hasil aktivitas operasi yang mengukur perubahan kekayaan 

pemegang saham selama satu periode dan mencerminkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan (estimasi laba masa depan) menurut (Hani 2015:53). 
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 Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa laba merupakan 

hasil atas prestasi perusahaan dalam memperoleh barang atau jasa.   

b. Jenis – Jenis Laba 

Menurut (Prihadi 2009:26) menjelaskan jenis-jenis laba yaitu: 

1. Laba Bersih adalah buttom line dari laporan laba rugi. Laba bersih 

4mencerminkan hak pemilik setelah semua kewajiban yang terkait dengan 

beban (biaya) dan pajak terselesaikan. 

2.  Laba Kotor (Gross Profit Margin) adalah penjualan dikurangin denga harga 

pokok penjualan (cost of goods sold). 

3. Laba Usaha (Operasi) adalah laba kotor dikurangin dengan beban usaha 

(operasi). 

c. Komponen Laba 

Menurut (Bahri 2016:137) komponen laba terdiri dari: 

1. Pendapatan atau penghasilan  

Untuk kepentingan akuntansi pendapatan di klasifikasikan menjadi beberapa 

bagian, yaitu: 

a. Pendapatan Usaha 

Pendapatan usaha adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan pokok 

perusahaan. 

b.  Pendapatan di luar usaha 

Pendapatan di luar usaha adalah pendapatan yang diperoleh bukan dari hasil 

kegiatan pokok, perusahaan juga memperoleh pendapatan sampingan yang 

dapat berupa pendapatan bunga, pendapatan dividen, pendapatan sewa, dan 

sebagainya. 
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2. Beban 

Beban biasanya dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Beban Usaha 

Beban usaha adalah semua beban yang dikeluarkan untuk memperoleh 

penghasilan usaha 

d. Bentuk Laporan Laba (Income Statement) 

Menurut (Zakiyudin 2013:124) laporan laba adalah laporan yang disusun 

secara sistematis tentang pendapatan-pendapatan yang diperoleh perusahaan, serta 

beban-beban yang ditanggung oleh perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

usahanya dalam satu periode tertentu. Ada dua macam laporan, yaitu: 

1. Bentuk Single Step 

Bentuk Single Step adalah laporan yang hanya diberikan secara garis besarnya 

saja, atau disebut juga bentuk langsung karena dalam bentuk ini semua 

pendapatan dikurangi dengan semua biaya sebagai satu jumlah. 

2.  Bentuk Multiple Step  

Bentuk multiple step adalah laporan yang diberikan secara terperinci seluruh 

hasil dan biaya dimana terdapat subbagian dan subtotal, atau disebut juga 

bentuk bertahap.  

 

e.  Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Laba 

Di dalam memperoleh laba diharapkan perusahaan perlu melakukan suatu 

pertimbangan khusus dalam memperhitungkan laba yang akan diharapkan dengan 

memperoleh faktor – faktor yang mempengaruhi laba. Faktor – faktor tersebut 

menurut (Amalia 2019:49) sebagai berikut: 
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1.  Biaya 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan 

mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan. 

2.  Harga Jual 

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan 

produk atau jasa yang bersangkutan. 

3.  Volume Penjualan dan produksi 

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau 

jasa tersebut, selanjutnya produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya 

produksi. 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi perubahan laba menurut (Januri 

2014), yaitu sebagai berikut: 

1.  Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit 

2.  Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok penjualan ini 

dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual dan harga 

pembelian per unit atau harga pokok per unit. 

3.  Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual, variasi 

jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat laba, variasi dalam tingkat harga 

dan efisiensi operasi perusahaan. 

4.  Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional yang dipengaruhi 

oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga, dan perubahan 

kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan diskon. 

5.  Adanya perubahan dalam metode akuntansi. 

 



11 
 

 
 

e. Pengukuran Laba 

Menurut (Ikhsan dan Asih 2018:306) pengukuran terhadap laba merupakan 

penentuan jumlah rupiah laba yang dicatat dan disajikan dalam laporan 

keuangan. Dalam Konsep Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan keuangan, 

IAI (1994) menyebabkan bahwa, laba (income) akan diakui apabila kenaikan 

manfaat ekonomi di masa mendatang yang berkaitan dengan peningkatan asset 

atau penurunan kewajiban telah terjadi dan jumlahnya dapat diukur dengan 

andal (paragraph 92). 

Secara konseptual ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mengukur laba, yaitu: 

1. Pendekatan Transaksi, menganggap bahwa perubahan asset/hutang (laba) 

terjadi hanya karena adanya transaksi, baik internal maupun eksternal. 

2. Pendekatan Kegiatan, laba dianggap timbul bila kegiatan tertentu telah 

dilaksanakan. Jadi laba bisa timbul pada tahap perencanaan, pembelian, 

produksi, penjualan dan pengumpulan kas. 

3. Pendekatan Mempertahankan Kapital, laba diukur dan diakui setelah capital 

awal dapat dipertahankan. Kapital yang dimaksud kan sebagai kapaitgal dalam 

arti kekayaan bersih dalam artian luas dalam berbagai bentuknya. 

 

2.1.2  Penjualan 

a. Pengertian Penjualan 

Menurut (Swastha 2018:10) penjualan adalah interaksi antara individu 

saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai, 

natau mempertahankan hubungan pertukaran sehingga menguntungkan bagi pihak 
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lain. Penjualan dapat diartikan juga sebagai usaha yang dilakukan manusia untuk 

menyampaikan barang bagi mereka yang memerlukan, dengan imbalan uang sesuai 

harga yang telah ditentukan atas persetujuan bersama.  

Menurut (Ikhsan dan Asih 2018:269) penjualan ialah hasil penjualan barang 

atau jasa yang menjadi objek usaha pokok/utama dalam perusahaan. 

Menurut (Jannah 2018:93) penjualan merupakan pemberian sesuatu barang 

atau jasa dari satu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari 

pihak yang menerima barang atau jasa tersebut. 

Menurut (Ningtyas dan Zurika Lubis 2018) penjualan adalah setiap aktivitas 

yang dilakukan oleh perusahaan yang berhubungan dengan pengiriman atau 

penyerahan baik barang ataupun jasa yang menyebabkan timbulnya kewajiban 

pembayaran bagi si penerima barang baik secara tunai maupun kredit sebesar 

kesepakatan kedua pihak. 

Menurut (Yurnita dan Puspita 2015) penjualan adalah kegiatan yang 

menjadi salah satu factor penentu atas perolehan laba yang optimal, karena laba 

akan timbul jika penjualan produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkan, masalah berat yang dihadapi oleh perusahaan adalah masalah 

penjualan dan pencapaian laba yang optimal. 

Sedangkan menurut (Kusumah dan Suzanti 2009) penjualan merupakan 

pemberian suatu barang atau jasa dari satu pihak kepada pihak lainnya dengan 

mendapatkan ganti uang dari pihak yang menerima barang atau jasa tersebut.   

Dari pendapat parah ahli diatas maka dapat disimpulkan definisi serta 

pemahaman baru tentang penjualan adalah proses transaksi atau pertukaran suatu 

barang atau jasa yang diberikan penjual kepada pembeli dengan tujuan 
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menghasilkan laba. Dalam proses penjualan, penjual dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam mempengaruhi orang lain supaya orang tersebut mau untuk 

melakukan transaksi dengan penjual, mengingat bahwa mempengaruhi kemauan 

calon pembeli merupakan hal yang tidak mudah untuk sebagian orang. 

b. Jenis Penjualan 

Menurut (Swastha 2018:11) ada beberapa jenis penjualan yang biasa 

dikenal masyarakat, yaitu: 

1. Trade Selling  

Penjualan yang terjadi bilamana produsen dan pedagang besar mempersilahlan 

pengecer untuk berusaha memperbaiki distributor produk-produk mereka. Hal 

ini melibatkan para penyalur dengan kegiatan promosi, peragaan, persediaan, 

dan produk baru. Jadi titik beratnya adalah pada ‘‘penjualan melalui’’ penyalur 

daripada ‘‘penjualan ke’’ pembeli. 

2. Missionary Selling 

Penjualan berusaha ditingkatkan dengan mendorong pembeli untuk membeli 

barang dari penyalur perusahaan. Di sini, penjual lebih cenderung pada 

‘‘penjualan untuk’’ penyalur. Jadi, penjual sendiri tidak menjual secara 

langsung produk yang ditawarkan. 

3. Technical Selling 

Berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran dan nasehat kepada 

pembeli akhir dari barang dan jasanya. Dalam hal ini, tugas utama wiraniaga 

adalah mengidentifikasikan dan menganalisis masalah-masalah yang dihadapi 

pembeli, serta menunjukkan bagaimana produk atau jasa yang ditawarkan dapat 

mengatasi masalah tersebut. 
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4. New Bussiness Selling 

Berusaha membuka transaksi baru dengan merubah calon pembeli menjadi 

pembeli seperti halnya yang dilakukan perusahaan asuransi. 

5.   Responsive Selling  

Setiap tenaga kerja penjualan diharapkan dapat memberikan reaksi terhadap 

permintaan pembeli. Dua jenis penjualan utama disini adalah route driving dan 

retailing. 

c. Tujuan Penjualan 

Pada umumnya, para pengusaha mempunyai tujuan mendapatkan laba 

tertentu, dan mempertahankan atau bahkan berusaha meningkatkannya untuk 

jangka waktu lama. Tujuan tersebut dapat direalisir apabila penjualan dapat 

dilaksanakan seperti yang direncanakan. Dengan demikian tidak berarti bahwa 

barang atau jasa yang terjual selalu akan menghasilkan laba.  

Menurut (Swastha 2018:80) ada tiga tujuan umum dalam penjualan, yaitu: 

1.  Mencapai volume penjualan 

2.  Mendapatkan laba tertentu 

3.  Menunjang pertumbuhan perusahaan 

Berdasarkan pemaparan diatas penjualan mempunyai tujuan untuk 

memperoleh laba atau keuntungan yang sebesar-besarnya dari transaksi yang 

dilakukan. Dalam mewujudkan tujuan penjualan, perusahaan juga harus 

memperhatikan kinerja penyalur produk seperti, distributor agen, dan lembaga 

pemasaran lainnya. Peningkatan performa kerja dari lembaga pemasaran tersebut 

dalam hal menjaga kualitas barang atau jasa sangat menentukan penjualan akhir.   
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d. Tahap – Tahap Penjualan 

Salah satu aspek yang ada dalam penjualan adalah penjualan dengan 

bertemu muka, adapun tahap-tahap yang harus ditempuh oleh pihak penjual 

menurut (Swastha 2018:122) meliputi:   

1. Persiapan sebelum penjualan  

Tahap pertama dalam penjualan tatap muka adalah mengadakan persiapan-

persiapan sebelum melakukan penjualan. Kegiatan yang dilakukan adalah 

mempersiapkan tenaga penjualan dengan memberikan pengertian tentang 

barang yang dijual, pasar yang dituju, dan teknik-teknik penjualan yang harus 

dilakukan. 

2. Penentuan lokasi pembeli potensial 

Dengan menggunakan data pembeli yang lalu maupun sekarang, penjual dapat 

menentukan karakteristik calon pembeli, atau pembeli potensialnya misalnya 

dengan segmentasi pasar. Oleh karena itu ditentukan lokasi dari segmen pasar 

yang menjadi sasarannya. Dari likasi inilah dapat dibuat sebuah daftar tentang 

orang-orang atau perusahaan yang secara logis merupakan pembeli potensial 

dari produk yang ditawarkan. 

3. Pendekatan pendahuluan 

Sebelum melakukan penjualan, penjual harus mempelajari semua masalah 

tentang individu atau perusahaan yang diharapkan sebagai pembelinya.  

4. Melakukan penjualan 

Penjualan yang dilakukan bermula dari suatu usaha untuk memikat perhatian 

calon konsumen, kemudian diusahakan untuk mengetahui daya tarik atau minat 

mereka. Jika minat mereka dapat diikuti dengan munculnya keinginan untuk 
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membeli, maka penjual tinggal merealisir penjualan produknya pada saat 

penjualan dilakukan. 

5. Pelayanan purna jual 

Kegiatan penjualan masih perlu dilakukan dengan memberikan pelayanan atau 

servis kepada konsumen. Dalam tahap ini, penjual harus berusaha mengatasi 

berbagai macam keluhan atau tanggapan yang kurang baik dari pembeli. 

Pelayanan lain yang harus dilakukan sesudah penjualan adalah memberikan 

jaminan kepada pembeli bahwa keputusan yang diambilnya tepat, barang yang 

diambilnya betul-betul bermanfaat dan memuaskan. 

Berdasarkan beberapa tahap penjualan diatas dapat disimpulkan bahwa 

perlunya diatur tahap demi tahap dalam penjualan agar terarah dan sewaktu-waktu 

dapat dievaluasi ketika menemukan kendala atau kesulitan.  

e. Cara Penjualan 

Antara perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya terdapat perbedaan 

dalam cara penjualannya. Adapun cara-cara penjualan menurut (Swastha 

2018:124), sebagai berikut: 

1. Penjualan Langsung 

Penjualan langsung merupakan cara penjualan dimana penjual langsung 

berhubungan/berhadapan/bertemu muka dengan calon pembeli atau 

langganannya. Penjualan langsung dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

a. Penjualan melalui toko 

b. Penjualan diluar toko 

2. Penjualan Tidak Langsung 
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Dalam prakteknya terdapat variasi dalam menjual yang dilakukan oleh para 

penjual, yaitu tidak menggunakan individu atau tenaga-tenaga penjualan. 

Penjualan tidak langsung dapat dilakukan melalui: 

a. Penjualan lewat surat / pos 

b. Penjualan melalui telepon 

c. Penjualan dengan mesin otomatis  

f. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan 

Kegiatan penjualan dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut (Swastha 

2018:129), sebagai berikut: 

1.  Kondisi dan Kemampuan Penjual 

Transaksi jual beli atau pemindahan hak milik secara komersial atas barang dan 

jasa pada prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu: penjual sebagai pihak pertama 

dan pembeli sebagai pihak kedua. Penjual harus dapat meyakinkan kepada 

pembelinya agar dapat berhasil mencapai sasaran penjualan yang diharapkan. 

Penjual harus memahami beberapa masalah penting yang sangat berkaitan, 

yakni:  

a. Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan 

b. Harga produk  

c. Syarat penjualan, seperti: pembayaran, penghantaran, pelayanan purna jual, 

garansi dan sebagainya. 

2.  Kondisi Pasar 

 Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran dalam 

penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya. Adapun factor-

faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah: 
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a. Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar I ndustri, pasar penjual, 

npasar pemerintah, atau pasar internasional 

b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya 

c. Daya belinya 

d. Frekuensi pembeliannya 

e. Keinginan dan kebutuhannya 

3.  Modal 

Apabila barang yang dijual belum dikenal pembeli maka penjual harus 

memperkenalkan dulu atau membawa barangnya ketempat pembeli. Untuk 

melaksanakan maksud tersebut diperlukan adanya sarana serta usaha, seperti: 

alat transportasi, tempat peragaan baik didalam maupun diluar perusahaan, 

usaha promosi dan sebaginya. 

4.  Kondisi Organisasi Perusahaan 

Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ditangani oleh bagian 

tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang oleh ahlinya. Lain halnya pada 

perusahaan kecil dimana masalah penjualan ditangani oleh orang yang juga 

melakukan fungsi-fungsi lain. Hal ini disebabkan karena jumlah tenaga 

kerjanya lebih sedikit, sistem organisasinya lebih sederhana, masalah-masalah 

yang dihadapi serta sarana yang dimilikinya juga tidak sekompleks perusahaan 

besar. 

5.   Faktor Lain 

Faktor lain yang mempengaruhi penjualan seperti: periklanan, peragaan, 

kampanye, pemberian hadiah. Namun untuk melaksanakannya diperlukan 

sejumlah dana yang tidak sedikit.  
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2.1.3  Biaya Operasional 

a. Pengertian Biaya Operasional 

Menurut (Sinambela 2016:231) biaya operasi merupakan biaya yang tidak 

langsung berkaitan dengan produksi, yang meliputi (1) biaya pemasaran/penjualan, 

dan (2) biaya administrasi umum. 

Menurut (Wisesa dan Zukhri 2014) biaya operasional atau biaya usaha 

(Operating Expenses) adalah biaya – biaya yang tidak berhubungan langsung 

dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktifitas operasional perusahaan 

sehari – hari. Secara umum, biaya operasional diartikan sebagai biaya yang terjadi 

dalam kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan dan diukur dalam 

satuan uang, dimana biaya operasi sering disebut juga dengan biaya usaha. 

 Menurut (Bustami dan Nurlela 2009:14) biaya operasional adalah biaya 

yang tidak berhubungan dengan proses produksi. Biaya ini disebut dengan biaya 

non produksi atau biaya komersial. Biaya operasi ini juga digolongkan sebagai 

biaya periode yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan dengan interval waktu. 

Sedangkan menurut (Jumirin dan Lubis 2018) biaya operasi adalah semua 

pengeluaran yang langsung digunakan untuk produksi atau pembelian barang atau 

jasa yang diperdagangkan termasuk didalamnya biaya umum, biaya penjualan, 

biaya administrasi dan bunga pinjaman.  

Biaya operasional adalah biaya yang berkaitan langsung dengan 

pelaksanaan operasional perusahaan. Pengertian dari biaya operasional itu sendiri 

adalah semua biaya yang menunjang penyelenggaraan pelayanan jasa atau semua 

biaya yang dapat didefinisikan mempunyai hubungan langsung dengan 

penyelenggaraan pelayanan jasa.  
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Pengertian biaya operasional adalah Biaya operasional yaitu biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk kegiatan usaha (operasi) perusahaan (Sugiri dan Riyono, 

2009:70).  

Biaya operasional adalah biaya operasional atau biaya operasional adalah 

biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi 

berkaitan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari (Yusuf, 2012:33).  

Biaya operasional adalah “Biaya operasional langsung adalah suatu objek 

biaya terkait dengan suatu objek biaya dan dapat dilacak ke objek biaya tertentu 

dengan cara yang layak secara ekonomis (biaya-efektivitas). Sedangkan biaya 

operasional tidak langsung didefinisikan sebagai “Biaya operasional tidak langsung 

adalah suatu objek biaya berkaitan dengan suatu objek biaya namun tidak dapat 

dilacak ke objek biaya tertentu dengan cara yang layak secara ekonomis (biaya-

efektifitas) (Adhariani, 2008:35). 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa biaya operasional 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan selama aktivitas pokok perusahaan, untuk 

melihat apakah penggunaan biaya operasional efektif dan efisien atau tidak yang 

sesuai dengan rencana, maka dibutuhkan alat pengendalian biaya yang mendukung 

usaha untuk menghasilkan produk tersebut. 

b. Penggolongan Biaya Operasional 

Dalam hal ini, biaya pada suatu perusahaan terbagi menjadi 2 kelompok, 

yaitu: 

1. Biaya Produksi 

Menurut (Dunia dan Abdullah 2012:31) biaya produksi adalah biaya-biaya yang 

terjadi untuk menghasilkan produk hingga siap untuk dijual. Pada saat terjadinya 
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dicatat dan dialokasikan sebagai persediaan (inventory), tetapi apabila terjadi 

penjualan atas persediaan atau produk, maka biaya dari persediaan akan menjadi 

“harga/beban pokok penjualan’’ (expenses) yang akan dibandingkan dengan 

pendapatan yang telah terealisir dari penjualan tersebut. 

Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi 

yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk selesai 

yang siap untuk dijual. 

Biaya produksi digolongkan kedalam 3 kelompok, yaitu: 

a) Biaya bahan baku 

Menurut (Ikhsan 2017:193) biaya bahan baku adalah semua bahan baku 

yang menjadi satu bagian integral dari produk jadi. 

b) Biaya tenaga kerja langsung  

Menurut (Sinambela 2016:229) biaya tenaga kerja langsung (direct labor) 

adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengerjakan bahan dasar sampai 

menjadi barang jadi. Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk tenaga kerja yang langsung menangani pembuatan 

(proses) dari bahan dasar sampai menjadi barang jadi. 

Sedangkan menurut (Bustami dan Nurlela 2009:12) tenaga kerja langsung 

adalah tenaga kerja yang digunakan dalam merubah atau mengonversi 

bahan baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri secara langsung 

kepada produk selesai. 

c) Biaya overhead pabrik  

Menurut (Bustami dan Nurlela 2009:12) biaya overhead pabrik adalah biaya 

selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung tetapi membantu 
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dalam mengubah bahan menjadi produk selesai. Biaya overhead dapat 

dikelompokkan menjadi elemen:  

a. Bahan tidak langsung (bahan pembantu atau penolong) 

b. Tenaga kerja tidak langsung 

c. Biaya tidak langsung lainnya 

2.  Biaya Non Produksi 

 Menurut (Januri 2014) biaya non produksi merupakan biaya yang tidak 

langsung berkaitan dengan produksi. Elemen biaya non produksi menurut 

(Bustami dan Nurlela 2009:14) adalah: 

a)  Beban pemasaran 

Beban pemasaran atau biaya penjualan adalah  biaya yang dikeluarkan 

apabila produk selesai dan siap dipasarkan ketangan konsumen. 

b)  Beban administrasi 

Beban administrasi adalah biaya yang dikeluarkan dalam hubungan dengan 

kegiatan penentu kebijakan, pengarahan, pengawasan kegiatan perusahaan 

secara keseluruhan agar dapat berjalan dengan efektif dan effisien. 

c)  Beban keuangan 

Beban keuangan adalah biaya yang muncul dalam melaksanakan fung-

fungsi keuangan.  

Sedangkan elemen biaya non produksi menurut (Sinambela 2016:231), 

sebagai berikut: 

a)  Biaya pemasaran atau penjualan (marketing or selling costs) 

Biaya pemasaran yang dikeluarkan sehubungan dengan fungsi pemasaran 

produk jadi. 
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b)  Biaya Administrasi dan umum (general and administrative costs) 

biaya administrasi dan umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

keperluan bagian administrasi dan umum pabrik. 

c. Jenis – Jenis Biaya Operasional 

Pengendalian biaya operasional dilakukan dengan cara membandingkan 

anatara biaya yang sesungguhnya dengan rencana atau anggaran biaya yang telah 

ditetapkan dan ini merupakan bagian yang sangat penting dari proses pengendalian. 

Apabila timbul variance (selisih/penyimpangan) yang berarti manajemen harus 

mempelajari secara cermat dan melakukan penyelidikan untuk menentukan sebab-

sebab dari timbulnya selisih tersebut. Hal ini dilakukan untuk menentukan tindakan 

koreksi apa yang akan dilaksanakan oleh manajemen untuk memperbaiki 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi (Adhariani,, 2008:263).  

Biaya operasional dikelompokkan menjadi 2 golongan dan dapat diartikan 

sebagai berikut (Supriyono, 2012:209): 

1. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya 

dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu.  

2. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadi atau 

manfaatnya tidak dapat diididentifikasi pada objek atau pusat biaya tertentu, 

atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa objek atau pusat biaya.  

Dari pengertian tersebut diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Biaya operasional langsung merupakan biaya yang dapat dibebankan secara 

langsung pada kegiatan operasional.  

2. Biaya operasional tidak langsung adalah biaya yang tidak secara langsung 

dibebankan pada kegiatan operasional.  
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Jadi biaya operasional adalah pengeluaran yang berhubungan dengan 

operasi, yaitu semua pengeluaran yang langsung digunakan untuk produksi atau 

pembelian barang yang diperdagangkan termasuk biaya umum, Penjualan, 

administrasi, dan bunga pinjaman.  

Biaya operasional meliputi biaya tetap dan biaya variable. Jumlah biaya 

variable tergantung pada volume Penjualan atau proses produksi, jadi mengikuti 

peningkatan atau penurunannya. Sedangkan biaya tetap selalu konstan meskipun 

volume Penjualan produksi meningkat atau turun.Singkatnya biaya operasional 

merupakan biaya yang harus dikeluarkan agar kegiatan atau operasi perusahaan 

tetap berjalan. 

Unsur-unsur biaya operasional yang biasa terdapat pada suatu perusahaan 

dagang dan jasa adalah: 

1. Biaya tenaga kerja, gaji, komisi, bonus, tunjangan, dan lain-lain  

2. Biaya administrasi dan umum  

3. Biaya promosi  

4. Biaya asuransi  

5. Biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan, dan peralatan 

(Ikhsan 2017:194) biaya operasi untuk tujuan perencanaan dan 

pengendalian biaya serta pengambilan keputusan digolongkan sesuai dengan 

tingkah lakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan yang 

dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap konstan, tidak dipengaruhi 

oleh prubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan tingkat tertentu. 
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Semakin tinggi tingkat kegiatan, maka semakin rendah biaya tetap per unit. 

Semakin rendah tingkat kegiatan, maka semakin tinggi biaya tetap per unit. 

Biaya tetap digolongkan menjadi dua, yaitu: 

a)  Commited fixed cost 

 commited fixed cost meliputi semua biaya yang terjadi dalam rangka untuk 

mempertahankan kapasitas atau kemampuan organisasi dalam menjalankan 

kegiatan produksi, pemasaran, dan administrasi. 

b) Discretionary fixed cost 

 merupakan biaya yang timbul dari keputusan dan penyediaan anggaran 

secara berkala yang secara langsung mencerminkan kebijaksanaan 

manajemen. 

2. Biaya Variabel (Variable cost) 

Biaya variable adalah biaya yang jumlah totalnya berubah secara sebanding 

(proporsional) dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi volume 

kegiatan atau aktivitas, maka secara proporsional semakin tinggi pula total 

biaya variable, begitu juga sebaliknya semakin rendah volume kegiatan, maka  

secara proporsional semakin rendah pula total biaya variabel. Biaya variable 

digolongkan menjadi dua, yaitu: 

a) Engineered variable cost 

 adalah biaya yang antara masuka (input) dan keluarannya output) 

mempunyai hubungan erat dan nyata. Jika masukannya berubah maka 

keluarannya pun berubah secara proporsional.  

b) Discretionary variable cost 
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 discretionary variable cost disebabkan karena biaya tersebut bersifat 

variabel yang berubah sebanding dengan volume kegiatan (hubungan yang 

erat), tetapi antara masukan dan keluarannya tidak mempunyai hubungan 

yang nyata (bersifat artificial).  

3.   Biaya Semivariabel (Semivariable cost / mixed cost) 

Biaya semivariabel adalah biaya yang mempunyai elemen biaya tetap dan biaya 

variabel didalamnya. Elemen biaya tetap merupakan jumlah biaya minimum 

untuk menyediakan jasa sedangkan elemen biaya variabel merupakan bagian 

dari biaya semivariabel yang dipengaruhi oleh volume kegiatan. 

2.2   Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan dengan variabel dan objek yang berbeda, 

yaitu pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Penelitian Judul Penelitian Nama Jurnal Hasil 

1. (Yurnita dan 

Puspita 2015) 

Pengaruh Penjualan 

Air Bersih dan Biaya 

Operasional 

Terhadap Rugi Bersih 

Pada Perusahaan 

Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Jasa 

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Manajemen, 

Vol.4, No.1, Juni 

2015. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penjualan air bersih 

berpengaruh signifikan terhadap 

rugi bersih. Biaya operasional 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap rugi bersih. Penjualan air 

bersih dan biaya operasional 
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Kabupaten Lampung 

Selatan. 

berpengaruh signifikan terhadap 

rugi bersih. 

2. (Jumirin dan 

Lubis 2018) 

Pengaruh Biaya 

Operasional 

Terhadap 

Peningkatan 

Pendapatan 

Operasional Pada Pt. 

Pelabuhan Indonesia 

I (Persero) Cabang 

Belawan 

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Bisnis Vol.18, 

No.2. 201, hal 

162 – 177.  

ISSN 1693-7597 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh biaya operasional 

terhadap peningkatan pendapatan 

operasional. Kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat 

cukup besar sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti.  

3. (Andriani 2014) Pengaruh Biaya 

Pemeliharaan Aktiva 

Tetap Terhadap Laba 

Operasional PDAM 

Kota Samarinda 

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis, 2014, 2 

(1) : 108 – 119. 

ISSN 0000-0000 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa, biaya pemeliharaan aktiva 

tetap berpengaruh signifikan 

terhadap laba operasional dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000. 

Penelitian ini juga membuktikan 

bahwa dengan adanya peningkatan 

biaya pemeliharaan, maka akan 

memberikan peluang kepada 

perusahaan untuk memperoleh 

labba yang tinggi, sehingga hal 
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tersebut sangat mempengaruhi 

kelangsungan hidup perusahaan. 

4. (Kusumah dan 

Suzanti 2009) 

Analisis Pengaruh 

Biaya Produksi dan 

Penjualan Air Bersih 

Terhadap Laba 

Bersih (Studi Kasus 

PT PDAM Tirtanadi) 

Jurnal Akuntansi 

FE Unsil, Vol.4, 

No.1, 2009. ISSN 

1507-5896. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa biaya sumber produksi air 

bersih berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap laba. Biaya 

pengolahan air bersih 

pberpengaruh negative dan 

signifikan terhadap laba. Penjualan 

air bersih berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba. 
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5. (Sari dan Monica 

2017) 

Pengaruh Non 

Performing Loan 

(NPL), Loan To 

Deposit Ratio (LDR), 

dan Biaya 

Operasional 

Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Terhadap Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR) Pada 

Perusahaan 

Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 2010-

2015 

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Bisnis, Vol.16, 

No.1, Maret 

2016, 71-93. 

ISSN 1693-7597. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan dan positif antara 

variabel NPL terhadap variabel 

CAR. Tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel LDR 

terhadap variabel CAR. Tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara 

variabel BOPO terhadap variabel 

CAR. Variabel NPL, LDR, dan 

BOPO secara bersama sama 

terhadap CAR. 

6. (Amalia 2019) Pengaruh Biaya 

Produksi Terhadap 

Laba Kotor (Studi 

Kasus Pada PT. 

Lestari Alam Segar) 

Jurnal Ilmiah 

Skylandsea. 

Volume 3 No.1 

Februari 2019. 

ISSN 2614-5154. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

secara parsial biaya bahan baku 

berpengaruh terhadap laba kotor. 

Pengaruh biaya tenaga kerja 

langsung terhadap laba kotor 

berpengaruh secara signifikan. 

Pengaruh biaya overhead pabrik 

terhadap laba kotor tidak 
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mempunyai pengaruh yang 

signifikan. Secara bersama sama 

variabel biaya bahan baku 

langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead 

pabrik berpengaruh signifikan 

terhadap variabel laba kotor. 

7. (Ningtyas dan 

Zurika Lubis 

2018) 

Pengaruh Biaya 

Kualitas Terhadap 

Jumlah Penjualan 

Pada PT Fajar Agung 

Medan 

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Bisnis, Vol.18, 

No.1 Maret 2018. 

ISSN 1693-7597. 

Hasil penelitian ini adalah biaya 

kualitas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah penjualan perusahaan.  

Biaya pencegahan dan biaya 

penilaian berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah penjualan. Dalam 

operasinya perusahaan belum 

melakukan pengelompokan biaya 

kualitas. 
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8. (Wisesa dan 

Zukhri 2014) 

Pengaruh Volume 

penjualan Mente dan 

Biaya operasional 

Terhadap Laba 

Bersih Pada UD. 

Agung Esha 

Karangasem Tahun 

2013 

Vol: 4, No:1 

Tahun: 2014. 

Hasil penelitian ini adalah volume 

penjualan berpengaruh terhadap 

laba bersih. Biaya operasional 

berpengaruh terhadap laba bersih 

secara signifikan. Volume 

penjualan dan biaya operasional 

mempunyai pengaruh terhadap 

laba bersih  secara signifikan. 

9. (Jannah 2018) Analisis Pengaruh 

Biaya Produksi dan 

Tingkat Penjualan 

Terhadap Laba Kotor 

Jurnal 

BanqueSyar’I 

Vol.4 No.1 

Januari – Juni 

2018. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa biaya produksi berpengaruh 

signifikan terhadap laba kotor. 

Penjualan secara parsial 

berpengaruh terhadap laba kotor. 

Biaya produksi dan penjualan 

berpengaruh secara simultan 

terhadap laba kotor. 
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2.3  Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pada rumusan masalah dan landasan teori yang telah diuraikan 

diatas, penulis ingin menjelaskan tentang penjualan dan biaya operasional yang 

menjadi pusat penelitian dalam meningkatkan laba perusahaan.  Dan digambarkan 

hubungan timbal balik antara penjualan dan biaya operasional terhadap laporan laba 

rugi.  

Analisis penjualan didasarkan pada kubikasi (liter) dan tarif air yang sesuai. 

Sedangkan analisis biaya operasional didasarkan pada biaya pegawai, biaya energy, 

biaya pemeliharaan, biaya adm&umum, dan biaya diluar usaha. Penjualan yang 

meningkat mestinya berpengaruh terhadap peningkatan laba yang diperoleh 

perusahaan dan sebaliknya.  

(Yurnita dan Puspita 2015) jika penjualan lebih besar daripada biaya 

operasional yang dikeluarkan maka perusahaan tersebut akan memperoleh laba, 

begitu juga sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya operasional yang 

dikeluarkan maka perusahaan akan memperoleh kerugian. Setelah proses keduanya 

dilakukan maka akan terlihat apakah perusahaan tersebut memiliki masalah dalam 

pelaporannya. Dan jika perusahaan telah menekan biaya – biaya yang dikeluarkan 

maka masalah yang ada dapat segera diatasi dan dapat meningkatkan laba yang 

diperoleh. Maka dapat disusun atau digambarkan kerangka konseptual sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Menurut (Sugiyono 2016) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 

tanpa membuat perandingan, atau penghubungan dengan variabel yang lain. 

Penelitian deskriptif ini tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai 

setting sosial atau hubungan antara fenomena yang diuji. Tujuan lainnya dari 

penelitian deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang sebuah 

kelompok, menggambarkan mekanisme tentang sebuah proses atau hubungan, 

memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerical, 

menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan, menciptakan seperangkat 

kategori dan mengklasifikasikan subjek penelitian, menjelaskan seperangkat 

tahapan atau proses, serta untuk menyimpan informasi bersifat kontra diktif 

mengenai subjek penelitian. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik – karakteristik variabel tersebut yang dapat 

diamati. Teori ini dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang 

bersangkutan memang bisa mempengaruhi variabel tak bebas atau merupakan salah 

satu penyebab. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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3.2.1 Penjualan  

Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting bagi 

perusahaan dalam mencapai sebuah tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba. 

Dengan unsur-unsur penjualan, yaitu: 

a. Kondisi dan kemampuan penjual 

b. Kondisi pasar 

c. Modal  

d. Kondisi organisasi perusahaan 

3.2.2 Biaya Operasional 

Biaya operasional merupakan biaya yang terkait dengan operasional 

perusahaan yang meliputi: 

a. Biaya penjualan 

b. Biaya umum dan administrasi 

3.2.3 Laba 

Laba merupakan surplus atau kelebihan pendapatan penjualan atas 

keseluruhan biaya dalam suatu priode akuntansi tertentu. Dengan unsur-unsur laba 

yaitu: 

a. Biaya 

b. Harga jual 

c. Volume penjualan dan produksi 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PDAM Tirtanadi Cabang Diski yang beralamat 

di Jalan Medan – Binjai No.Km. 13, Puji Mulyo, Kec. Sunggal, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini mulai dilaksanakan bulan April 2020 
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sampai dengan Juli 2020. Rincian pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel III.2 

Waktu Penelitian 

No. Kegiatan                  Bulan 

  April ‘20 Mei ‘20 Juni ‘20 Juli ‘20 Agust ‘20 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Riset Awal                     

2. Pengajuan 

Judul 

                    

3. Pembuatan 

Proposal 

                    

4. Seminar 

Proposal 

                    

5. Riset                     

6. Pengumpula

n Data 

                    

7. Pengolahan 

Data 

                    

8. Penulisan 

Skripsi 

                    

9. Bimbingan 

Skrpsi 

                    

10. Sidang 

Meja Hijau 

                    

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data  

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

merupakan data yang berupa penjelasan/penyataan yang berbentuk angka-angka. 

Yang merupakan laporan keuangan adapun komponennya yaitu laporan laporan 

laba rugi. 
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3.4.2 Sumber Data  

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

berupa laporan laba rugi dan diperoleh dari bagian keuangan PDAM Tirtanadi 

Cabang Diski. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono 2016) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitan adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik dan 

pengumpulan data penelitian ini adalah studi dokumentasi dan wawancara.  

Dimana dokumentasi merupakan serangkaian informasi yang diperoleh 

melalui dokumen berupa laporan laba rugi dari tahun 2015 sampai tahun 2019. 

Wawancara merupakan dialog langsung antara peneliti dengan kepala cabang 

maupun karyawan bagian keuangan. Dalam wawancara tidak terstruktur ini data 

yang diperoleh adalah sejarah singkat dan gambaran umum perusahaan tersebut 

serta informasi penting terkait beberapa dokumen yang terkait dalam siklus 

tersebut. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif dengan cara menguji keabsahan data biaya operasional yang 

diukur dengan dokumen – dokumen yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Penelitian ini sejalan dan seiring dengan proses penelitian yang sedang berlangsung 

yang dilakukan sejak awal pengambilan data, analisis data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan atau verifikasi. Adapun tahapan dalam teknik analisis data 

sebagai berikut :  

1. Mengumpulkan dokumen – dokumen yang berkaitan dengan variabel – variabel 

penelitian.  

2. Menganalisis penjualan air bersih dan biaya operasional.  

3. Mengumpulkan dan menganalisis hasil tanggapan responden terhadap koesioner 

penjualan air bersih dan biaya operasioanl 

4. Melakukan penyajian data penarikan kesimpulan bagaimana peningkatan laba 

perusahaan dari tahun 2015 sampai 2019 dan memberi saran.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

      4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi Medan merupakan 

Badan Usaha Milik Daerah Provinsi Sumatera Utara yang berdiri pada zaman 

pemerintahan Belanda pada tanggal 23 September 1905 dengan nama NV. NV 

Waterleiding Maatschappij Ajer Beresih dan berkantor pusat di Amsterdam, 

Belanda. Meskipun telah melalui zaman penjajahan Belanda dan Jepang, dan 

selanjutnya memasuki masa kemerdekaan Republik Indonesia, perusahaan masih 

mampu memberikan pelayanan masyarakat secara berkelanjutan. 

PDAM Tirtanadi telah banyak mengalami perubahan-perubahan kemajuan, 

diantaranya selain melayani kebutuhan air bersih dikota Medan dan sekitarnya, juga 

melakukan kerja sama operasi dan kerjasama manajemen dengan beberapa 

pemerintah daerah PDAM Tirtanadi di provinsi Sumatera Utara. Kerjasama 

inidimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan air bersih kepada masyarakat 

sebagaimana di atur dalam Perda No 3 tahun 1999, direalisasikan pada tanggal 17 

Juli 1999 dengan penandatanganan naskah perjanjian kerjasama pembentukan 

beberapa cabang PDAM Tirtanadi di daerah kabupaten antara lain Kabupaten Deli 

Serdang, Simalungun, Toba Samosir, Mandailing Natal, Tapanuli Tengah, Nias dan 

Tapanuli Selatan. Perjanjian kerja sama tersebut berbentuk Kerja Sama Operasional 

(KSO) selama 25 tahun, serta Kerja Sama Manajemen (KSM) dengan pemerintah 

Kabupaten Labuhan Batu dan pemerintah Kabupaten Dairi.Diharapkan kerja sama 

ini akan meningkatkan mutu pelayanan air bersih di daerah tersebut. 
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4.1.2. Deskripsi Data 

      4.1.2.1. Data Penjualan Air Bersih 

 Penjualan dan biaya sangat berpengaruh terhadap laba. Penjualan 

merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting bagi perusahaan dalam 

mencapai sebuah tujuan yaitu memperoleh laba untuk menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan. Penjualan yang meningkat mestinya berpengaruh terhadap 

peningkatan laba yang diperoleh oleh perusahaan dan demikian pula sebaliknya. 

(Yurnita dan Puspita 2015) menyatakan adanya hubungan yang erat mengenai 

penjualan terhadap peningkatan laba perusahaan, dalam hal ini dapat dilihat dari 

laporan laba – rugi perusahaan, karena dalam hal ini laba akan timbul jika penjualan 

produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan, dan 

sebaliknya jika penjualan lebih kecil dari biaya- biaya yang dikeluarkan maka akan 

timbul kerugian. Faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah 

pendapatan, Pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan barang dagangan serta 

biaya. 

 Adapun data penjualan air bersih pada PDAM Tirtanadi Cabang Diski 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV.I 

Data Penjualan Air Bersih PDAM Tirtanadi Cabang Diski 

Tahun 2015 s/d 2019 

 2015 2016 2017 2018 2019 

Penjualan      

- Kubikasi (liter) 11.241.505.255 12.254.471.117 13.077.559.775 13.014.284.446 11.054.890.745 

- Nilai Rupiah 35.025.570.978 39.022.260.576 48.916.896.709 55.599.205.543 51.271.359.896 

Biaya Operasioanal      

- Biaya pegawai   1.093.535.400   1.240.181.100 4.705.978.156 746.160.000 4.034.933.640 

- Biaya energy      150.000.000      182.400.000 204.000.000 204.000.000 204.000.000 

- Biaya 

pemeliharaan 

     976.386.352   1.084.753.984 2.022.117.720 2.675.984.118 2.606.265.399 

- Biaya 

adm&umum 

     604.580.000      421.600.000  1.882.837.683 569.248.000 334.600.000 

- Biaya diluar 

usaha  

         1.800.000          1.800.000 1.800.000 1.800.000 1.800.000 

Total Biaya   

2.826.3201.752 

  2.930.735.084 8.816.733.559 4.197.192.118 7.181.599.039 

Laba  37.315.817.227 42.594.712.793 46.339.899.150 58.852.873.426 52.258.508.857 

Sumber : Data diolah (2020)  

 Pada tahun 2019 nilai penjualan mengalami penurunan, sementara menurut 

(Yurnita dan Puspita 2015) menyatakan adanya hubungan yang erat mengenai 

penjualan terhadap peningkatan laba perusahaan, dalam hal ini dapat dilihat dari 

laporan laba rugi perusahaan, karena laba akan timbul jika penjualan produk lebih 

besar dibandingkan dengan biaya – biaya yang dikeluarkan, dan sebaliknya 

penjualan lebih kecil dibandingkan biaya – biaya yang dikeluarkan maka akan 

timbul kerugian. 

b.  Biaya Operasional 

 Biaya operasional adalah seluruh biaya yang berkaitan dengan aktivitas atau 

kegiatan perusahaan dalam menjalankan usahanya untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan yaitu untuk mencari laba. 
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Tabel IV.2 

Biaya Operasional 

Tahun 2015 s/d 2019 

 2015 2016 2017 2018 2019 

Penjualan      

- Kubikasi (liter) 11.241.505.255 12.254.471.117 13.077.559.775 13.014.284.446 11.054.890.745 

- Nilai Rupiah 35.025.570.978 39.022.260.576 48.916.896.709 55.599.205.543 51.271.359.896 

Biaya Operasioanal      

- Biaya pegawai   1.093.535.400   1.240.181.100 4.705.978.156 746.160.000 4.034.933.640 

- Biaya energy      150.000.000      182.400.000 204.000.000 204.000.000 204.000.000 

- Biaya pemeliharaan      976.386.352   1.084.753.984 2.022.117.720 2.675.984.118 2.606.265.399 

- Biaya adm&umum      604.580.000      421.600.000  1.882.837.683 569.248.000 334.600.000 

- Biaya diluar usaha           1.800.000          1.800.000 1.800.000 1.800.000 1.800.000 

Total Biaya   826.3201.752   2.930.735.084 8.816.733.559 4.197.192.118 7.181.599.039 

Laba  37.315.817.227 42.594.712.793 46.339.899.150 58.852.873.426 52.258.508.857 

Sumber : Data diolah (2020) 

 Berdasarkan tabel IV.2 diatas, dapat diketahui nilai biaya operasional dari 

tahun 2015-2019 mengalami peningkatan, hal ini akan mengakibatkan beban yang 

ditanggung perusahaan semakin besar sehingga akan mengurangi laba yang 

dihasilkan dari perusahaan, Bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, 

maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba, demikian juga sebaliknya bila 

terjadi pemborosan biaya (seperti alat kantor yang berlebih) akan mengakibatkan 

menurunnya net profit menurut (Satar dan Agesti 2018). 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian keuangan PDAM Tirtanadi 

Cabang Diski setiap tahunnya nilai biaya operasional mengalami peninggkatan 

biaya seperti biaya energi dan lain lain ini dikarenakan naik nya tarif biaya energi 

listrik dari pemerintah dan biaya peralatan dan biaya administrasi kantor sehingga 

realisasi meningkat secara signifikan, pembelian alat alat kantor dan administrasi 

kantor, biaya ekspolitas kendaraan dan biaya perjalanan  ini disebabkan oleh 

naiknya harga bahan bakar minyak (bbm) dari pemerintah. Biaya pegawai juga 

termasuk salah satu yang menyebabkan biaya operasional mengalami peningkatann 
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hal ini terjadi karena adanya kenaikan gaji pegawai, perusahaan memberikan 

tambahan tunjangan kepada pegawai, membengkaknya belanja pegawai, juga 

disebabkan oleh kebutuhan belanja pegawai sebagai alokasi dana dasar dan selisih 

antara kebutuhan dengan kapasitas fiskal suatu perusahaan. 

 

4.1.3. Analisis Data 

 Berikut adalah penjualan, biaya operasional dan laba bersih pada PDAM 

Tirtanadi Cabang Diski Tahun 2015-2019  : 
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Tabel IV.3 

Data Penjualan, Biaya OPerasional dan Laba Bersih 

 2015 2016 2017 2018 2019 

Penjualan      

- Kubikasi (liter) 11.241.505.255 12.254.471.117 13.077.559.775 13.014.284.446 11.054.890.745 

- Nilai Rupiah 35.025.570.978 39.022.260.576 48.916.896.709 55.599.205.543 51.271.359.896 

Biaya Operasioanal      

- Biaya pegawai   1.093.535.400   1.240.181.100 4.705.978.156 746.160.000 4.034.933.640 

- Biaya energy      150.000.000      182.400.000 204.000.000 204.000.000 204.000.000 

- Biaya pemeliharaan      976.386.352   1.084.753.984 2.022.117.720 2.675.984.118 2.606.265.399 

- Biaya adm&umum      604.580.000      421.600.000  1.882.837.683 569.248.000 334.600.000 

- Biaya diluar usaha           1.800.000          1.800.000 1.800.000 1.800.000 1.800.000 

Total Biaya   826.3201.752   2.930.735.084 8.816.733.559 4.197.192.118 7.181.599.039 

Laba  37.315.817.227 42.594.712.793 46.339.899.150 58.852.873.426 52.258.508.857 

Sumber : Data diolah (2020) 

Dari data diatas nilai penjualan pada tahun 2016 mengalami peningkatan 

dan diikuti oleh peningkatan laba bersih, pada tahun 2017 nilai penjualan 

mengalami peningkatan begitu juga nilai laba bersih mengalami peningkatan, pada 

tahun 2018 nilai penjualan mengalami mengalami peningkatan begitu juga dengan 

nilai laba bersih, sedangkan pada tahun 2019 nilai penjualan mengalami penurunan 

begitu juga dengan nilai laba bersih. 

Dari data diatas nilai biaya operasional pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan dan diikuti oleh peningkatan laba bersih, pada tahun 2017 nilai biaya 

operasional mengalami peningkatan begitu juga nilai laba bersih mengalami 

peningkatan, pada tahun 2018 nilai biaya operasional mengalami mengalami 

peningkatan begitu juga dengan nilai laba bersih, sedangkan pada tahun 2019 nilai 

biaya operasional mengalami peningkatan sementara nilai laba bersih mengalami 

penurunan. 
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Penjualan dan biaya sangat berpengaruh terhadap laba. Penjualan 

merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting bagi perusahaan dalam 

mencapai sebuah tujuan yaitu memperoleh laba untuk menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan. Penjualan yang meningkat mestinya berpengaruh terhadap 

peningkatan laba yang diperoleh oleh perusahaan dan demikian pula sebaliknya. 

(Yurnita dan Puspita 2015) menyatakan adanya hubungan yang erat mengenai 

penjualan terhadap peningkatan laba perusahaan, dalam hal ini dapat dilihat dari 

laporan laba – rugi perusahaan, karena dalam hal ini laba akan timbul jika penjualan 

produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan, dan 

sebaliknya jika penjualan lebih kecil dari biaya- biaya yang dikeluarkan maka akan 

timbul kerugian. Faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah 

pendapatan, Pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan barang dagangan serta 

biaya. 

Biaya operasional merupakan biaya yang terlibat langsung dalam kegiatan 

perusahaan, maka dalam menentukan bioaya operasional tidaklah dapat dilakukan 

secara terpisah dengan serangkaian aktivitas-aktivitas perusahaan. Biaya 

operasional merupakan biaya yang dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan, oleh 

sebab itu semakin meningkat tingkat aktivitasnya, maka semakin meningkat juga 

pajak penghasilan yang dibebankan kepada perusahaan. 
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4.2. Pembahasan 

4.2.1. Penjualan air bersih dan biaya operasional dalam meningkatkan 

laba pada PDAM Tirtanadi Cabang Diski 

Berdasarkan hasil analisis penjualan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan dan diikuti oleh peningkatan laba bersih, pada tahun 2017 nilai 

penjualan mengalami peningkatan begitu juga nilai laba bersih mengalami 

peningkatan, pada tahun 2018 nilai penjualan mengalami mengalami peningkatan 

begitu juga dengan nilai laba bersih, sedangkan pada tahun 2019 nilai penjualan 

mengalami penurunan begitu juga dengan nilai laba bersih 

Dari data diatas nilai biaya operasional pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan dan diikuti oleh peningkatan laba bersih, pada tahun 2017 nilai biaya 

operasional mengalami peningkatan begitu juga nilai laba bersih mengalami 

peningkatan, pada tahun 2018 nilai biaya operasional mengalami mengalami 

peningkatan begitu juga dengan nilai laba bersih, sedangkan pada tahun 2019 nilai 

biaya operasional mengalami peningkatan sementara nilai laba bersih mengalami 

penurunan. 

Berdasarkan hasil wawancara penurunan penjualan yang terjadi pada 

perusahaan disebabkan oleh masyarakat pada daerah Diski lebih baik menggunakan 

sumur bor dibandingkan menggunakan jasa PDAM Tirtanadi hal ini terjadi karena 

kurang lancarnya air yang disalurkan perusahaan atau air yang disalurkan belum 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, sehingga perusahaan melakukan kebijakan 

untuk menanggulangi tersebut perusahaann harus mengeluarkann banyak biaya 
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seperti penambahan mesin, penambahan pipa dan penambahan pegawai untuk 

mengoperasionalkan kebijakan tersebut. 

Analisis penjualan didasarkan pada kubikasi (liter) dan tarif air yang sesuai. 

Sedangkan analisis biaya operasional didasarkan pada biaya pegawai, biaya energy, 

biaya pemeliharaan, biaya adm&umum, dan biaya diluar usaha. Penjualan yang 

meningkat mestinya berpengaruh terhadap peningkatan laba yang diperoleh 

perusahaan dan sebaliknya.  

(Yurnita dan Puspita 2015) jika penjualan lebih besar daripada biaya 

operasional yang dikeluarkan maka perusahaan tersebut akan memperoleh laba, 

begitu juga sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya operasional yang 

dikeluarkan maka perusahaan akan memperoleh kerugian. Setelah proses keduanya 

dilakukan maka akan terlihat apakah perusahaan tersebut memiliki masalah  dalam
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pelaporannya. Dan jika perusahaan telah menekan biaya – biaya yang dikeluarkan 

maka masalah yang ada dapat segera diatasi dan dapat meningkatkan laba yang 

diperoleh. 

4.2.2. Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Penurunan Laba Pada 

PDAM Tirtanadi Cabang Diski 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terjadi kenaikan laba dari tahun 

2015 – 2018 yang disebabkan karena penjualan air bersih dalam 4 tahun terakhir 

terjual lebih banyak golongan tarif niaga atau tarif industri dibandingkan tarif non 

niaga (rumah tangga) ataupun tarif sosial, sedangkan pada tahun 2019 laba 

mengalami penurunan yang diakibatkan penjualan air bersih lebih banyak golongan 

tariff non niaga (rumah tangga) serta terjadinya peningkatan biaya operasional.  

Faktor yang mempengaruhi laba berikutnya adalah biaya. Semakin 

berkembangnya atau besarnya suatu perusahaan maka semakin meningkat pula 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan. Semakin meningkatnya aktivitas 

perusahaan akibatnya akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan untuk 

operasional perusahaan. Maka agar tidak terjadi pemborosan- pemborosan dan 

penyelewengan biaya yang dikeluarkan harus dipergunakan se-efisien dan se-

efektif mungkin untuk menekan biaya. Biaya operasional merupakan biaya yang 

memiliki peran besar dalam mempengaruhi keberhasilan perusahaan untuk 

mencapai tujuannya. Karena, produk yang dihasilkan perusahaan melalui proses 

produksi yang panjang dan produk harus sampai kepada konsumen melalui 

serangkaian aktivitas yang saling menunjang. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian keuangan PDAM Tirtanadi 

Cabang Diski setiap tahunnya nilai biaya operasional mengalami peninggkatan 

biaya seperti biaya energi dan lain lain ini dikarenakan naik nya tarif biaya energi 

listrik dari pemerintah dan biaya peralatan dan biaya administrasi kantor sehingga 

realisasi meningkat secara signifikan, pembelian alat alat kantor dan administrasi 

kantor, biaya ekspolitas kendaraan dan biaya perjalanan  ini disebabkan oleh 

naiknya harga bahan bakar minyak (bbm) dari pemerintah. Biaya pegawai juga 

termasuk salah satu yang menyebabkan biaya operasional mengalami peningkatann 

hal ini terjadi karena adanya kenaikan gaji pegawai, perusahaan memberikan 

tambahan tunjangan kepada pegawai, membengkaknya belanja pegawai, juga 

disebabkan oleh kebutuhan belanja pegawai sebagai alokasi dana dasar dan selisih 

antara kebutuhan dengan kapasitas fiskal suatu perusahaan. 

Di dalam memperoleh laba diharapkan perusahaan perlu melakukan suatu 

pertimbangan khusus dalam memperhitungkan laba yang akan diharapkan dengan 

memperoleh faktor – faktor yang mempengaruhi laba. Faktor – faktor tersebut 

menurut (Amalia 2019:49) sebagai berikut: 

 

1.  Biaya 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan 

mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan. 

2.  Harga Jual 

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan 

produk atau jasa yang bersangkutan. 
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3.  Volume Penjualan dan produksi 

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau 

jasa tersebut, selanjutnya produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya 

produksi. 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi perubahan laba menurut (Januri 

2014), yaitu sebagai berikut: 

1. Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit 

2. Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok penjualan ini 

dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual dan harga 

pembelian per unit atau harga pokok per unit. 

3. Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual, 

variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat laba, variasi dalam tingkat 

harga dan efisiensi operasi perusahaan. 

4. Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional yang dipengaruhi 

oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga, dan perubahan 

kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan diskon. 

5. Adanya perubahan dalam metode akuntansi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai 

berikut :  

1. Berdasarkan hasil analisis penjualan pada tahun 2016 mengalami peningkatan 

dan diikuti oleh peningkatan laba bersih, pada tahun 2017 nilai penjualan 

mengalami peningkatan begitu juga nilai laba bersih mengalami peningkatan, 

pada tahun 2018 nilai penjualan mengalami mengalami peningkatan begitu juga 

dengan nilai laba bersih, sedangkan pada tahun 2019 nilai penjualan mengalami 

penurunan begitu juga dengan nilai laba bersih. 

2. Berdasarkan hasil analisis diketahui pada tahun 2019 laba mengalami 

penurunan yang diakibatkan penjualan air bersih lebih banyak golongan tariff 

non niaga (rumah tangga) serta nilai biaya operasional mengalami peninggkatan 

biaya seperti biaya energi dan lain lain ini dikarenakan naik nya tarif biaya 

energi listrik dari pemerintah dan biaya peralatan dan biaya administrasi kantor 

sehingga realisasi meningkat secara signifikan, pembelian alat alat kantor dan 

administrasi kantor, biaya ekspolitas kendaraan dan biaya perjalanan  ini 

disebabkan oleh naiknya harga bahan bakar minyak (bbm) dari pemerintah. 

Biaya pegawai juga termasuk salah satu yang menyebabkan biaya operasional 

mengalami peningkatann hal ini terjadi karena adanya kenaikan gaji pegawai, 

perusahaan memberikan tambahan tunjangan kepada pegawai 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan pada 

penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan efisiensi usahanya dengan 

perolehan laba melalui meningkatkan modal perusahaan dengan 

mengurangi biaya sehingga laba yang dihasilkan dari tingkat pengembalian 

modal lebih besar. 

2. Sebaiknya perusahaan harus memperhatikan kegunaan dan kelemahan 

dalam penjualan agar perusahaan dapat memaksimalkan laba yang di 

peroleh selama periode berlangsung. 

3. Perusahaan sebaiknya memperbaiki sarana dan fasilitas, atau memperbaiki 

peralatan-peralatan yang sudah rusak, sehingga dapat menekan biaya tanpa 

perlu membeli yang baru lagi. 
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